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 INTISARI 

 

Temulawak (Curcuma Xanthorhizza) merupakan tanaman herbal yang dapat 

digunakan sebagai bahan pakan tambahan atau Feed Aditive dalam ransun ternak 

ayam yang mana didalamnya terdapt kandungan minyak atsiri, curcumin ,dan 

xanthorrizol. Kandungan zat aktif yang terdapat dalam temulawak dapat 

mempengaruhi sekresi oleh pankreas sehingga dapat meningkatkan nafsu makan 

dan kontraksi usus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung temulawak  (Curcuma Xanthorrhiza) dalam ransum terhadap produksi 

karkas ayam broiler meliputi : Bobot Akhir, Bobot Karkas, Persentase Karkas, 

dan Bobot Lemak Abdominal. Metode yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan dimana 

P1 (Pakan Komersial + 0% Tepung Temulawak);  P2 (Pakan Komersial + 1% 

Tepung Temulawak); P3 (Pakan Komersial + 2% Tepung Temulawak); P4 (Pakan 

Komersial + 3% Tepung Temulawak);  P5 (Pakan Komersial + 4% Tepung 

Temulawak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemberian tepung 

temulawak sampai level 4%  Belum dapat meningkatkan Bobot Badan Akhir 

(P>0,05), dan tidak memberikan pengaruh (P < 0,05) terhadap Bobot Karkas, 

Persentase Karkas, dan Bobot Lemak Abdominal. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa penambahan tepung temulawak dalam ransum sampai level 4% belum 

dapat meningkatkan bobot badan akhir. 

 

 

Kata Kunci: Broiler, Bobot Badan Akhir,Karkas, Lemak Abdominal. 
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THE EFFECT OF REDUCTION FLOUR (Curcuma xanthorrhiza) 

IN rations ON BROILLER CARCASSE QUALITY 

 
 

Yandi Irwansyah (11780113651) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Yendraliza 

 

 

ABSTRACT 

Temulawak (Curcuma Xanthorhizza) is an herbal plant that can be used as an 

additional feed ingredient or feed additive in chicken livestock rations which 

contain essential oils, curcumin and xanthorrizol. The content of active 

substances contained in temulawak can affect secretion by the pancreas so that it 

can increase appetite and intestinal contractions. The purpose of this study was to 

determine the effect of adding temulawak flour (Curcuma Xanthorrhiza) to the 

ration on carcass production of broiler chickens including: Final Weight, Carcass 

Weight, Carcass Percentage, and Abdominal Fat Weight. The method used in this 

study was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 

repetitions where P1 (Commercial Feed + 0% Temulawak Flour); P2 

(Commercial Feed + 1% Temulawak Flour); P3 (Commercial Feed + 2% 

Temulawak Flour); P4 (Commercial Feed + 3% Temulawak Flour); P5 

(Commercial Feed + 4% Temulawak Flour). The results showed that increasing 

the administration of temulawak flour to the level of 4% could not increase the 

final body weight (P> 0.05), and had no effect (P <0.05) on carcass weight, 

carcass percentage and abdominal fat weight. The conclusion from this study was 

that the addition of ginger flour in the ration up to 4% level could not increase the 

final body weight. 

 

 

Keywords: Broiler, Final Body Weight, Carcass, Abdominal Fat. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam broiler atau ayam ras pedaging merupakan ternak ayam paling 

ekonomis jika dibandingkan dengan ternak lainnya disebabkan masa pertumbuhan 

yang singkat sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah dapat dipanen atau 

dikonsumsi dan harga jual yang juga relatif murah (Fathoni dan Suyahman, 2018). 

Ayam pedaging (broiler) salah satu komoditas yang dapat memberikan kontribusi 

besar untuk kebutuhan protein asal hewani bagi masyarakat Indonesia. 

Keunggulan dari ayam broiler yaitu didukung oleh sifat genetik serta keadaan 

lingkungan yang meliputi makanan, temperatur lingkungan dan pemeliharaan 

Umam dkk. (2015). Ayam broiler atau sering juga disebut ras pedaging 

merupakan jenis ras unggul hasil persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki 

daya produktivitas tinggi disamping bibit dan tata laksana pemeliharaan pakan 

juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ternak. Oleh karena itu 

diperlukan pakan dengan kualitas dan kuantitas yang optimal agar tercukupinya 

kelengkapan nutrisi pakan . 

Pertumbuhan ternak akan mempengaruhi berat potong, berat karkas dan 

pada akhirnya akan mempengaruhi persentase karkas (Tamalludin, 2012). Untuk 

mendapatkan kualitas karkas yang tinggi (rendah lemak dan kolesterol) serta 

daging yang empuk, maka dalam ransum perlu ditambahkan suatu bahan yang 

bersifat probiotik. Feed additive yang sering digunakan adalah antibiotik sebagai 

pemacu pertambuhan.  Disamping itu penggunaan antibiotik juga berfungsi untuk 

menurunkan populasi mikroorganisme yang merugikan didalam saluran 

pencernaan dan membantu proses penyerapan nutrien bahan pakan sehingga 

produktivitas ayam ras pedaging meningkat (Sukmawati dkk,. 2015). Menurut 

Ravindran dan Babu (2012), feed additive dapat digolongkan menjadi dua macam, 

yaitu nutritive feed  additive dan non nutritive feed additive. Namun penggunaan 

obat-obatan, antibiotika, feed additive ataupun hormon pemacu pertumbuhan 

hewan yang tidak sesuai dengan anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang 

ditetapkan dapat menyebabkan residu pada produk ternak yang dihasilkan 
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(Wijayakusuma, 2013). Salah satu solusi untuk menggantikan penggunaan 

antibiotik sintetik adalah dengan menggunakan  ramuan herbal berupa temulawak.  

Temulawak (Curcuma xanthorhiza) merupakan tanaman herbal yang 

dapat digunakan sebagai bahan pakan tambahan atau feed aditive dalam ransum 

ternak ayam yang mana didalamnya terdapat kandungan minyak atsiri, 

curcumin,dan xanthorrizol. Kandungan zat aktif yang terdapat dalam temulawak 

dapat mempenagruhi sekresi oleh pankreas sehingga dapat meningkatkan nafsu 

makan dan kontraksi usus (Mahfudz et al., 2010). Menurut Candra dkk. (2014) 

temulawak memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai antihepatitis, 

antikarsinogenik, antimikroba, antioksidan, antihiperlipidemia, antiviral, 

antiinflamasi, dan detoksifikasi Temulawak juga mengandung komponen non-gizi 

antara lain senyawa kurkumin, antioksidan, demetoksikurkumin, dan 

bisdemetoksikurkumin. Kurkuminoid berperan sebagai antioksidan, yang dapat 

menetralkan radikal bebas, menetralkan kolesterol dan bersifat anti-kanker. 

Senyawa ini juga bersifat antibiotik yang mampu mencegah masuknya bakteri, 

virus, atau jamur yang membahayakan tubuh, (Sukmawati dkk., 2015). 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) juga mengandung zat aktif 

“xanthorrhizol” yang dapat menghambat pertumbuhan jamur dalam tubuh. 

Selanjutnya menurut Rahardjo (2010)  bahwa penggunaan rimpang temulawak 

optimalnya 2% dalam ransum masih dapat meningkatkan bobot badan ayam. 

Penggunaanya tidak boleh melebihi dari 4% karena adanya kandungan minyak 

atsiri mempunyai rasa yang tajam dan bau yang khas sehingga bila digunakan 

dalam ransum unggas harus dibatasi (Sariati dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian yang berjudul 

“Penambahan Tepung Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) di dalam Ransum 

terhadap Produksi Karkas Ayam Broiler”.  

 

1.2.     Tujuan Penelitian     

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung 

temulawak  (Curcuma xanthorrhiza) dalam ransum terhadap produksi karkas 

ayam broiler meliputi: bobot akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan bobot 

lemak abdominal. 
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1.3.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1. Informasi cara pemanfaatan temulawak sebagai penambahan bahan pakan 

ayam broiler.  

2. Informasi dan sumber rujukan bagi masyarakat tentang teknik pengolahan 

temulawak sebagai penambahan bahan pakan ayam broiler dan sebagai 

pengganti obat-obatan modern. 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah penambahan tepung temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza) sampai level 4% dalam ransum belum dapat meningkatkan bobot 

akhir, bobot karkas, persentase karkas, dan menurunkan bobot lemak abdominal 

ayam broiler. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam broiler  

Broiler atau ayam ras pedaging merupakan hasil persilangan dan 

seleksi selama bertahun-tahun dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki 

performa terbaik. Broiler mampu memproduksi daging dalam waktu yang 

singkat dengan konversi ransum rendah. Strain ayam broiler yang ada di 

Indonesia antara lain Cobb, Lohmann, Ross dan Hubbard. Namun, ada juga 

strain seperti Isa Vedette, Arbor dan Acres yang tidak dijual di Indonesia 

(Tamalludin, 2012). Menurut  Pahlepi dkk. (2015) ayam broiler memiliki 

beberapa kelebihan yaitu daging yang empuk, ukuran badan yang besar, 

bentuk badan yang lebar padat dan berisi serta efisiensi yang cukup tinggi. 

Ayam broiler juga memiliki beberapa kelemahan yaitu mudah stres, rentan 

terhadap serangan penyakit sehingga berisiko besar terhadap kematian 

(Badriyah dan Ubaidillah, 2013). 

Ayam broiler memiliki beberapa kelebihan yaitu dagingnya empuk, 

ukuran badan yang besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, serta efisiensi 

terhadap pakan cukup tinggi (Pahlepi dkk., 2015). Umumnya memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, 

pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi 

daging. Menurut Fadilah (2013) pemeliharaan ayam broiler terdiri dari tiga 

fase yaitu fase starter (0-3 minggu), fase grower (3-6 minggu), dan fase 

finisher 6 minggu hingga di pasarkan.  

2.2. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah salah satu tumbuhan obat 

keluarga Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai salah 

satu tumbuhan bahan baku  obat tradisional di Indonesia (Bayoa, 2014). 

Terdapat lebih dari 50 resep obat tradisional menggunakan temulawak 

(Wijayakusuma, 2013). Eksistensi temulawak sebagai tumbuhan obat telah 

lama diakui, dikalangan masyarakat jawa. Temulawak merupakan bahan 

pembuatan obat tradisional Indonesia sebagai sediaan fitoterapi yang 
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kegunaan dan keamanan dapat di pertanggung jawabkan (Pervez dan Sajid, 

2013).  

 Temulawak (Curcuma xanthorriza) adalah salah satu tanaman herbal 

yang dapat digunakan sebagai bahan pakan tambahan atau feed additive 

dalam ransum ternak unggas karena didalamnya terkandung minyak atsiri, 

kurkumin dan xanthorrhizol yang dapat menekan jamur, meningkatkan nafsu 

makan dan performans ternak (Bayoa et al., 2014). Rahardjo dan Pribadi 

(2010) menyatakan, bahwa temulawak mempunyai banyak kandungan zat 

aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang didalamnya terdapat zat kuning 

(kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak astiri, protein, lemak, selulosa 

dan mineral. Amalia dkk. (2017) menyebutkan bahwa temulawak mempunyai 

banyak kandungan zat aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang didalamnya 

terdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak atsiri, 

protein, lemak, selulosa dan mineral. Kandungan zat aktif pada temulawak 

dapat merangsang dan mempengaruhi sekresi oleh pankreas sehingga dapat 

meningkatkan nafsu makan dan kontraksi usus (Bayoa, 2014). Candra dkk. 

(2014) menyebutkan bahwa temulawak memiliki banyak manfaat antara lain 

sebagai anti hepatitis, anti karsinogenik, anti mikroba, anti oksidan, anti 

hiperlipidemia, antiviral, anti inflamasi, dan detoksikasi. 

2.3. Bobot Badan Akhir 

Menurut Muharlien et al. (2011) bobot badan akhir adalah bobot 

hidup ayam pada akhir pemeliharaan yakni umur 35 hari. Bobot hidup 

tersebut menunjukkan produktivitas ayam sebagai respon terhadap ransum 

yang diberikan. Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi 

besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak, karena bobot badan akhir 

akan menentukan hasil penjualan, faktor-faktor tersebut harus dapat 

diminimalkan, sehingga produktivitas ayam ras pedaging dapat optimal 

(Mahfudz et al., 2010). 

 Lingkungan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

bobot hidup, lingkungan yang sesuai dibutuhkan ayam broiler agar proses 

metabolisme tubuhnya dapat berjalan dengan optimal (Fijana, 2012). Bobot 

badan akhir juga dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan dan konsumsi 
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ransum. Siregar (2019) menyatakan bahwa salah satu faktor yang berperan 

penting dalam mempengaruhi laju pertumbuhan adalah konsumsi ransum. 

Bobot hidup yang dihasilkan dalam penelitian erat kaitannya dengan 

kecepatan pertumbuhan ayam broiler dan bobot karkas yang dihasilkan. 

2.4. Bobot Karkas  

 Karkas ayam merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu, 

dikeluarkan jeroan dan darahnya kepala dipisahkan dengan leher hingga batas 

pemotongan dan kaki.Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan bagian-

bagian tubuh (Santosa, 2012). Ada pula karkas ayam pedaging yang dibuang 

kulitnya disamping bagian-bagian tubuh yang telah disebutkan tadi Masti dkk. 

(2020). Menurut pendapat North dan Bell (2012) bobot karkas dipengaruhi 

dengan bobot hidup, sehingga bobot hidup yang besar akan diikuti pula oleh 

bobot karkas yang besar pula, dan sebaliknya bahwa tingginya bobot karkas 

ditunjang oleh bobot hidup akhir sebagai akibat pertambahan bobot hidup 

ternak bersangkutan, bobot karkas yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan konfirmasi tubuh, 

perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta strain yang dipelihara.   

 Menurut Sariati dkk. (2020) berat karkas berhubungan dengan jenis 

kelamin, umur dan berat badan. Karkas meningkat seiring dengan 

meningkatnya umur dan berat badan, bobot karkas yang tidak berbeda nyata 

disebabkan berat potong yang juga tidak berbeda nyata bahwa berat karkas 

dipengaruhi oleh berat potong, semakin tinggi berat potong maka akan 

semakin tinggi berat karkasnya.  

2.5. Persentase Karkas 

Salah satu faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah bobot 

hidup saat ayam dipanen. Pertumbuhan broiler setiap minggunya terus 

mengalami peningkatan sampai di dapatkan bobot yang maksimal (Herliana 

dkk., 2021). Subekti (2012) menyatakan bahwa persentase karkas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, bangsa ternak, pakan yang 

dikonsumsi, umur ternak, jenis kelamin ternak, dan bobot lemak abdominal. 
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Persentasi karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup dikalikan 100%. Persentasi karkas merupakan faktor terpenting 

untuk menilai produksi ternak, karena produksi erat hubungannya dengan 

bobot hidup, dimana semakin bertambah bobot hidupnya, maka produksinya 

karkasnya akan semakin meningkat (Akbar dkk., 2015).  

2.6. Bobot Lemak Abdominal 

Lemak abdomen merupakan bagian dari lemak tubuh yang terdapat 

dalam rongga perut. Tumpukan lemak dalam tubuh ayam, termasuk lemak 

abdomen terjadi karena energi yang merupakan hasil dari proses metabolisme 

zat gizi yang masuk ke dalam tubuh ayam melebihi tingkat kebutuhan yang 

diperlukan oleh tubuh itu sendiri, baik itu untuk hidup pokok maupun untuk 

berproduksi (Oktaviana dkk., 2010). 

Argo dkk. (2013)  menyatakan bahwa penimbunan lemak abdominal 

ini terjadi pada rongga tubuh yang terdapat pada rongga dada dan alat 

pencernaan bawah.   Pertumbuhan lemak abdominal tidak begitu nampak, dan 

sebagian besar lemak abdominal yang diperoleh terdapat  pada organ 

pencernaan bagian bawah. Pada periode pertumbuhan akhir, proses 

penimbunan lemak berlangsung cepat dan lemak akan disimpan dibawah kulit, 

disekitar organ pencernaan antara lain empedal, usus dan otot.  

Menurut Apriyadi (2019) Aktivitas probiotik dalam saluran 

pencernaan turut mempengaruhi berkurangnya pembentukan lemak 

abdominal, probiotik secara efektif dapat menurunkan aktivitas asetil KoA 

karboksilase yaitu enzim yang berperan dalam enzim laju sintetis asam lemak, 

turunnya aktivitas enzim asetil KoA karboksilase merangsang sel-sel adiposa 

untuk mengoksidasi serta menghidrolisis lemak, sel-sel adiosa akan 

mengoksidasi glukosa, hal ini berarti jaringan adiposa (termasuk lemak 

abdominal) menjadi lebih sedikit terlibat dalam sintetis dan dalam proses 

penyimpanan lemak. 

Ransum yang dikonsumsi ayam kampung juga mempengaruhi 

pemberntukan lemak abdominal. menurut Haryadi dkk. (2015), salah satu 

faktor nutrisi yang mempengaruhi timbunan lemak abdominal ayam adalah 

lemak dalam ransum, lemak dalam ransum berpengaruh terhadap 
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pembentukan lemak pada tubuh unggas ransum yang digunakan dalam 

penelitian ini mempunyai kandungan lemak sebesar 6,26 %. Hal ini 

menunjukkan bahwa kandungan lemak ransum dalam penelitian ini sudah 

sesuai dengan pendapat Jumiati dkk. (2017)  yang menyatrakan bahwa 

kebutuhan  zat pakan (lemak) untuk ayam broiler periode starter berkisar 

antara 4-7%. 
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III. MATERI METODE 

 

3.1.Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2022 di UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium 

Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau Pekanbaru. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 100 ekor Day Old 

Chicken ayam broiler tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) yang 

didapatkan dari PT. Charoen Pokphand Indonesia. Pakan komersial yang 

digunakan adalah pakan BR-512 yang berasal dari PT. Charoen Pokphand 

Indonesia. Kandungan pakan BR-15 dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

3.1. Kandungan Pakan BR-511  

Zat nutrisi Persentase 

Kadar air Max 13.0% 

Protein 21.5-23.8% 

Lemak Min 5.0% 

Serat Max 5.0% 

Abu Max 7.0% 

Calsium Min 0.9% 

Phosphor Min 0.6% 

M.E 3025-325 Kcal/kg 

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia.  

3.2.2. Alat  

 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang box 

sebanyak 20 unit yang berukuran 70 cm x 70 cm x 60 cm, lampu pijar 10 watt 

sebanyak 20 unit, tempat pakan sebanyak 20 unit, tempat minum sebanyak 20 

unit, timbangan analitik, pisau, alas kandang, blender, desinfektan, kamera, 

baskom dan alat tulis kerja. 
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3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian  

Rancangan perobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Dimana pada setiap 

ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler sehingga DOC yang digunakan berjumlah 

80 ekor. Perlakuan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:  

P1= Pakan Komersial (kontrol) 

P2= P1+1% Tepung Temulawak 

P3= P1+2% Tepung Temulawak 

P4= P1+3% Tepung Temulawak 

P5= P1+4% Tepung Temulawak 

3.3.2. Peubah yang diamati 

Parameter penelitian adalah: 

1. Bobot badan akhir (g/ekor) 

Bobot badan akhir di peroleh dari hasil penimbangan setelah di 

puasakan selama 8 jam pada umur ayam 35 hari (Kusuma dkk., 2014) 

2. Bobot karkas (g/ekor) 

Bobot karkas merupakan daging bersama tulang hasil pemotongan 

setelah di pisahkan kepala sampai batang pangkal leher, kaki sampai 

batang lutut serta kulit, bulu, darah, organ dalam kecuali paru-paru dan 

ginjal (Kusuma dkk., 2014) 

3. Persentase karkas (%) 

Persentase karkas di hitung dengan membandingkan bobot karkas 

ayam broiler dengan bobot badan akhir, lalu dikalikan 100% (Kusuma 

dkk., 2014) 

4. Bobot lemak abdominal (g/ekor) 

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh 

yang terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal di hitung 

dengan cara menimbang bobot lemak yang melekat dibagian perut ayam 

kampung yang meliputi jantung, ampela, dinding perut, ginjal, dan 

kloaka (Kusuma dkk., 2014) 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dan sebelum penelitian 

dimulai, yaitu dengan membersihkan kandang serta dilakukannya pengapuran. 

Meletakkan tempat pakan dan minum, memberikan lampu pijar 5 watt disetiap 

petakan. 4 ekor ayam dimasukkan kedalam 20 petakan secara acak dan diberi 

kode pada setiap petakan sesuai dengan pelakuannya. 

3.4.2. Pembuatan Tepung Temulawak 

Pembuatan tepung temulawak yaitu, dimulai dengan pemisahan 

temulawak dari serabut akar, lalu dicuci sampai bersih dan dikupas kulitnya. 

Temulawak yang sudah bersih kemudian ditiriskan dan selanjutnya diiris tipis 

dengan arah irisan melintang agar kandungan minyak astiri tidak pecah. Rimpang 

temulawak kemudian diuapi dengan uap panas atau dicelup dalam air mendidih 

selama 1 jam. Lalu dilakukan proses pengeringan dengan suhu 40-60˚ selama 3-4 

hari. Selanjutnya dilakukan proses penggilingan untuk mendapatkan tepung. 

Diagram pembuatan tepung temulawak disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3.1. Bagan  Pembuatan Tepung Temulawak 

Rimpang Temulawak 

Pencucian 

Rimpang ditiriskan dan diiris. 

Rimpang diuapi dengan uap panas atau dicelup dalam air mendidih 

selama 1 jam 

Pengeringan dengan suhu 40-60˚C selama 3-4 hari 

Penggilingan  
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3.5. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam menurut Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan persamaan matematis menurut Steel and Torrie 

(1993), sebagai berikut: 

         ∑   

 

Keterangan : 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

  = Nilai Tengah Umum (Population mean) 

  = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

∑ij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

I = Jumlah perlakuan 1,2,3,4, dan 5 

J = Jumlah ulangan 1,2,3, dan 4 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Tabel 

sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP    

Galat t(r-1) JKG KTG KTP/KTG   

Total tr-1 JKT     

Keterangan : 

 Faktor Koreksi (FK)     = 
   

   
 

 t  : Perlakuan 

 r   : Ulangan 

 JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan   = ∑
    

 

 
    

 JKT  : Jumlah Kuadrat Total  = ∑         

 JKG  : Jumlah Kuadrat Galat  = JKT-JKP 

 KTP  : Kuadrat Tengah Perlakuan  = JKG/dbP 

 KTG  : Kuadrat Tengah Galat  = JKG/dbG 

 F Hitung : KTP/KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

temulawak dalam ransum sampai level 4% belum dapat menurunkan bobot badan 

akhir, tidak dapat meningkatkan bobot karkas dan persentase serta tidak dapat 

menurunkan lemak abdominal. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian tentang 

pemberian ekstrak temulawak pada air minum. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Bobot Badan Akhir Ayam Broiler Umur 35 Hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan  

Total 
P1 P2 P3 P4 P5  

U1 1305,50 1466,00 1512,50 1239,50 1323,00  
 

U2 1535,50 1356,00 1123,50 1238,00 1201,50  
 

U3 1423,00 1547,00 1018,00 926,50 1111,00  
 

U4 1342,00 1446,50 1251,00 1168,50 958,00  
 

Total 5606,00 5815,50 4905,00 4572,50 4593,50  25492,50 

Rataan 1401,50 1453,88 1226,25 1143,13 1148,38  
 

STDEV 101,94 78,43 213,29 148,17 153,79    

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (25492,50)
2
 : (4 x 5)  

 = 649867556,25 : 20 

 = 32493377,81 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1305,50)
2
 + (1466,00)

2 
+ ...+(958,00)

2
 - FK 

 = 33151495,25 – 32493377,81 

 = 658117,44 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (5606,00
2
 + 5815,50

2
 + 4905,00

2 
+ 4572,50

2
+ 4593,50

2
)- FK 

    4 

 = 32828574,94 - 32493377,81 

 = 335197,13 
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JKG  = JKT - JKP  

 = 658117,44 - 335197,13 

 =  322920,31 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 335197,13 

     4 

 

 = 83799,28 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 322920,31 

    15 

 

 = 21528,02 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =83799,28 

    21528,02 

 

 = 3,89 

Analisis Sidik Ragam Bobot Badan Akhir Ayam Broiler Umur 35 hari 

SK DB JK KT FHIT 
F TABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 335197,13 83799,28 3,89
* 

3,06 4,89 

Galat 15 322920,31 21528,02       

Total 19 658117,44         

Keterangan: 
* 

artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan  menunjukan pengaruh nyata (P<0,05). 
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Uji DMRT Bobot Badan Akhir Ayam Broiler Umur 35 hari 

Standar Error  = √
    

 
 = √

         

 
 = 73,63 

 

P 2 3 4 5 

SSR (0,05) 3,01 3,16 3,25 3,31 

LSR (0,05) 220,82 231,82 238,43 242,83 

 

Urutan dari yang terbesar ke terkecil 

perlakuan 

 

P2 P1 P3 P5 P4 

1453,88 1401,50 1226,25 1148,38 1143,13 

 

Pengujian Nilai Tengah 

perlakuan Selisih LSR 5% Keterangan 

P2-P1 52,38 220,82 Ns 

P2-P3 227,63 231,82 Ns 

P2-P5 305,50 238,43 * 

P2-P4 310,75 242,83 * 

    P1-P3 175,25 220,82 Ns 

P1-P5 253,13 231,82 * 

P1-P4 258,38 238,43 * 

    P3-P5 77,88 220,82 Ns 

P3-P4 83,13 231,82 Ns 

    P5-P4 5,25 220,82 Ns 

 

Superskrip 

P2 P1 P3 P5 P4 

a a ab b B 
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Lampiran 2. Bobot Karkas Ayam Broiler Umur 35 Hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 

U1 850,50 978,00 1005,50 840,50 879,00 
 

U2 936,00 754,00 745,50 817,00 814,50 
 

U3 828,00 1057,50 733,00 643,00 771,50 
 

U4 889,00 990,50 865,50 687,50 633,50 
 

Total 3503,50 3780,00 3349,50 2988,00 3098,50 16719,50 

Rataan 875,88 945,00 837,38 747,00 774,63 
 

STDEV 47,34 132,03 127,01 96,61 103,94   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (16719,50)
2
 : (4 x 5)  

 =  279541680,25 : 20 

 = 13977084,01 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (850,50)
2
 + (987,00)

2 
+ ...+(633,50)

2
 - FK 

 = 14245547,75 – 13977084,01 

 = 268463,74 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (3503,50
2
 + 3780,00

2
 + 3349,50

2 
+ 2988,00

2
+ 3098,50

2
)- FK 

    4 

 =  14077727,19 - 13977084,01 

 = 100643,18 

JKG  = JKT - JKP  

 = 268463,74 - 100643,18 
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 =  167820,56 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 100643,18 

     4 

 = 25160,79 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 167820,56 

    15 

 = 11188,04 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =25160,79 

    11188,04 

 = 2,25 

Analisis Sidik Ragam Bobot Karkas Ayam Broiler Umur 35 hari 

SK DB JK KT FHIT 
FTABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 100643,18 25160,79 2,25
ns 

3,06 4,89 

Galat 15 167820,56 11188,04       

Total 19 268463,74         

Keterangan: 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit <Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan  menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 
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Lampiran 3. Persentase Karkas Ayam Broiler Umur 35 Hari (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 

U1 64,75 66,71 66,43 67,84 65,96 
 

U2 60,94 55,58 66,38 65,96 67,84 
 

U3 58,15 68,36 71,45 70,75 69,68 
 

U4 66,23 68,47 69,16 59,58 66,65 
 

Total 250,06 259,10 273,42 264,12 270,13 1316,82 

Rataan 62,52 64,78 68,35 66,03 67,53 
 

STDEV 3,67 6,19 2,44 4,73 1,63   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (1316,82)
2
 : (4 x 5)  

 = 1734014,91 : 20 

 = 86700,75 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (64,75)
2
 + (66,71)

2 
+ ...+(66,65)

2
 - FK 

 = 87034,47 – 86700,75 

 = 333,73 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (250,06
2
 + 259,10

2
 + 273,42

2 
+ 264,12

2
+ 270,13

2
)- FK 

    4 

 =  86786,37 - 86700,75 

 = 85,62 

JKG  = JKT - JKP  

 = 333,73 – 85,62 



 

30 
 

 =  248,11 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 85,62 

    4 

 = 21,41 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 248,11 

    15 

 = 16,54 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =21,41 

    16,54 

 = 1,29 

Analisis Sidik Ragam Persentase Karkas Ayam Broiler Umur 35 hari 

SK DB JK KT FHIT 
F TABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 85,62 21,41 1,29
ns 

3,06 4,89 

Galat 15 248,11 16,54       

Total 19 333,73         

Keterangan: 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan  menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 
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Lampiran 4. Bobot Lemak Abdominal Ayam Broiler Umur 35 Hari (g) 

Ulangan 
Perlakuan 

TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 

U1 5,30 2,40 3,15 2,55 1,80 
 

U2 3,20 3,20 1,25 1,25 2,65 
 

U3 2,35 2,75 2,70 1,90 2,40 
 

U4 2,60 2,80 1,90 0,95 2,10 
 

Total 13,45 11,15 9,00 6,65 8,95 49,20 

Rataan 3,36 2,79 2,25 1,66 2,24 
 

STDEV 1,34 0,33 0,84 0,71 0,37   

 

FK  =  (Y..)
2
 

      (r.t) 

 = (49,20)
2
 : (4 x 5)  

 = 2420,64 : 20 

 = 121,03 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (5,30)
2
 + (2,40)

2 
+ ...+(2,10)

2
 - FK 

 = 137,41 – 121,03 

 = 16,38 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (13,45
2
 + 11,15

2
 + 9,00

2 
+ 6,65

2
+ 8,95

2
)- FK 

    4 

 =  127,64 - 121,03 

 = 6,61 

JKG  = JKT - JKP  

 = 16,38 – 6,61 
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 =  9,77 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 6,61 

   4 

 = 1,65 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 9,77 

  15 

 = 0,65 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 =1,65 

    0,65 

 = 2,53 

Analisis Sidik Ragam Bobot Lemak Abdominal Ayam Broiler Umur 35 hari 

SK DB JK KT FHIT 
F TABEL 

0,05 0,01 

Perlakuan 4 6,61 1,65 2,53
ns 

3,06 4,89 

Galat 15 9,77 0,65       

Total 19 16,38         

Keterangan: 
ns

 artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti   

perlakuan  menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

 

 

 

 

 

 



 

33 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan Kandang   Pemasangan Kandang 

  

          Penimbangan Ransum          Pemberian Air Gula untuk DOC 

 

          Penimbangan Ayam         Pencatatan Bobot Badan Ayam 
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Kandang Kanan     Kandang Kiri 
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